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Abstrak  

Siswa kelas tiga SDN Keboncandi, Kabupaten Pasuruan, terus memperlihatkan 
kemampuan di bawah rata-rata dalam konsep matematika yang diajarkan di kelas. 
Awalnya, 64% siswa tidak mampu mencapai KKM karena kesulitan memahami 
konsep perkalian. Murid kelas tiga SDN Keboncandi diuji kemampuan 
perkaliannya mempergunakan metode Jarimatika. Jika anak Anda kesulitan 
memahami perkalian dari 6 sampai 10, cobalah metode Jarimatika, teknik 
berhitung yang menyenangkan mempergunakan jari. Para peneliti dalam studi ini 
mempergunakan metodologi kuantitatif dan desain pretest-posttest satu kelompok 
untuk eksperimen pendahuluan mereka. Pengujian dan observasi dipakai untuk 
mengumpulkan data, yang dianalisis mempergunakan uji normalitas, homogenitas, 
dan uji t berpasangan SPSS 27. Temuan dari analisis data memperlihatkan metode 
Jarimatika memiliki pengaruh yang menguntungkan dan signifikan secara statistik 
terhadap penguasaan konsep perkalian siswa dalam matematika. Hasil menguji 
hipotesis t sampel berpasangan memperlihatkan pengaruh signifikan ini dengan 
angka signifikansi Sig. (2-tailed) <0,001, secara signifikan lebih rendah daripada 
standar signifikansi 0,05 (<0,001 < 0,05). Bukti lain yang mendukung efek 
menguntungkan ini adalah perbedaan angka rata-rata (Mean) sejumlah -23,929. 
Ini memperlihatkan, rata-rata, skor post-test siswa jauh melebihi skor pre-test 
mereka setelah perlakuan. Sebagai alternatif dari metode pengajaran matematika 
tradisional, pendekatan ini berpotensi menarik, menghibur, dan menginspirasi 
siswa.  

© 2026 SENTRATAMA 
 

PENDAHULUAN 

Metode pembelajaran ialah salah satu komponen penting dalam suatu pembelajaran.  

Menurut pendapat Mufidah & Zainudin (2018), metode pembelajaran merupakan sebuah jalan 
yang berfungsi untuk menyampaikan materi pembelajaran. Bagi guru, metode pembelajaran 
sangatlah dibutuhkan yang tujuannya untuk memudahkan dalam belajar dan mengajar serta 

mencapai hasil belajar yang lebih optimal. Efektivitas pembelajaran Matematika sangat 
bergantung pada metode pembelajarnnya. 

Guru harus bisa memilih metode yang akan dipakai untuk pembelajarannya.  Menurut 

Ulfa dan Saifuddin (2018), pemilihan metode pembelajaran memerlukan pertimbangan matang 
terhadap berbagai aspek agar berjalan efektif. Pertimbangan tersebut antara lain tujuan yang 

ingin dicapai dalam pembelajaran, kemampuan dan latar belakang siswa, kemampuan dan latar 
belakang guru, keadaan proses belajar yang berlangsung, dan alat-alat atau sarana yang 
tersedia. Metode jarimatika adalah berhitung mempergunakan jari-jari tangan untuk 
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menuntaskan operasi hitung dasar dengan cara yang seru dan mudah (Himmah, Asmani & 
Nuraini, 2021). 

Salah satu metode berhitung yaitu Jarimatika yang mana metode tersebut diciptakan oleh 

Septi Peni Wulandani. Menurut Wulandani (2008:18), Jarimatika merupakan teknik 
menghitung yang melakukan perhitungan dasar meliputi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian dengan mempergunakan media jari tangan.Pemakaian metode yang 
sederhana dan praktis ini diyakini efektif dalam mengoptimalkan hasil belajar siswa. Metode 
Jarimatika melatih siswa untuk menghafal perkalian khususnya untuk angka 6-10. Jarimatika 

sendiri dikembangkan sekitar tahun 2000-2003. Menurut Indiastuti (2021), implementas i 
metode Jarimatika yang praktis terbukti mampu memacu kecepatan dan akurasi siswa dalam 

mengerjakan soal perkalian. Adapun cara mempergunakan Jarimatika perkalian adalah: 
1. Ibu jari di kedua tangan dianggap sebagai angka 6, dan jari lainnya berturut-turut 7,8,9 

dan 10 (ke arah kelingking). 

2. Misal ingin mengalikan 6 x 7: Lipat ibu jari (6) di satu tangan dan jari manis (7) di 
tangan lain. 

3. Jumlah jari yang terlipat jadi puluhan, sisa jari yang berdiri dikali untuk satuan. Contoh: 
3 jari terlipat (puluhan = 30), 4 x 3 jari berdiri (satuan = 12), jadi 6 x 7 = 30 + 12 = 42. 

Metode Jarimatika juga membuat proses pembelajaran perkalian menjadi lebih mudah, 

bersemangat, dan menyenangkan. Hasil penelitian Anisa, Saleh, Pratiwi (2024), Sari, Hader, 
Sukron (2021), dan Rahayu, Hasim (2025) memperlihatkan jarimatika bisa memaksimalkan 

hasil belajar siswa. 
Mempelajari matematika adalah sebuah keharusan karena posisinya sebagai induk dari 

segala ilmu. Pembelajaran Matematika merupakan pembelajaran yang dilakukan secara 

terstruktur yang dipakai sebagai alat bantu untuk menjadi solusi praktis atas berbagai tantangan 
yang muncul di kehidupan sehari-hari yang bisa memaksimalkan kemampuan berpikir yang 

harus dikembangkan, dan hal ini juga berkaitan dengan berbagai bidang ilmu lainnya 
(Marfu’ah, dkk., 2022). Dalam lingkup pembelajaran Matematika, perkalian merupakan materi 
fundamental yang mengajarkan operasi penggandaan bilangan. Alhusna dkk. (2020) 

mendefinisikan konsep ini secara sederhana sebagai bentuk penjumlahan yang dilakukan 
berulang kali. 

Menurut pengamatan awal, siswa kelas tiga di Sekolah Dasar Negeri Keboncandi terus 
menunjukkan tingkat prestasi belajar matematika yang rendah. Hasil nilai harian menunjukkan 
bahwa 18 dari 28 siswa, atau 64% dari total siswa, belum memenuhi persyaratan KKM untuk 

penyelesaian. Kesulitan siswa dalam mempelajari dan menggunakan tabel perkalian dan 
konsep-konsep terkait merupakan penyebab utama kinerja mereka yang buruk. Motivasi 

belajar siswa yang rendah berkontribusi pada hasil belajar yang buruk, dan persepsi mereka 
tentang matematika sebagai mata pelajaran yang menantang dan membosankan semakin 
memperburuk masalah. 

Berdasarkan informasi dari guru kelas, pembelajaran selama ini menerapkan metode 
menghafal, bernyanyi, dan mencongak, dengan dukungan media buku saku perkalian serta 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Mengingat metode Jarimatika belum pernah diterapkan 
dalam pembelajaran perkalian di sekolah tersebut, Riset ini difokuskan untuk menyelid ik i 
dampak implementasi metode Jarimatika kepada capaian belajar Matematika murid kelas III 

SDN Keboncandi 
 

METODE 

Riset ini mempergunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen yang 

menerapkan desain Pre-Eksperimen. Alasan peneliti mempergunakan metode penelit ian 
eksperimen, karena dianggap paling sesuai dengan tujuan penelitian, yakni untuk memahami 
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pengaruh metode Jarimatika kepada hasil belajar siswa pada materi perkalian kelas III SDN 
Keboncandi. Menurut Hasanah, Afni, dan Harahap (2021), desain Pre-Eksperimen ialah 
rancangan yang hanya melibatkan satu kelompok dan tidak ada kelompok pembanding atau 

control. Desain penelitian yang dipakai mengacu pada model eksperimen kelompok tungga l 
atau One-Group Pretest-Posttest Design. Adapun lokasi penelitian bertempat di SDN 

Keboncandi, Kecamatan Gondangwetan, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, dengan subjek 
penelitian mencakup seluruh murid kelas III. 

Peneliti menerapkan dua teknik pengumpulan data, yakni tes dan observasi. Tes dipakai 

sebagai alat ukur utama untuk memahami peningkatan hasil belajar, sedangkan observasi 
berperan sebagai data pendukung. Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2019), teknik 

pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam memperoleh data untuk keperluan 
penelitian. 

Teknik menganalisis data dalam riset ini mempergunakan uji-t berpasangan (Paired 

sample t-test), yang diawali dengan uji prasyarat berupa (1) Uji Normalitas. Uji-t tersebut 
dipakai untuk memahami ada tidaknya perbedaan signifikan diantara hasil belajar siswa 

sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) implementasi metode Jarimatika. Uji Prasyarat 
dilakukan supaya simpulan yang diambil tidak menyimpang dari kebenaran yang harus ditarik 
(Wulandari, Wiarsih, Meliantina, 2022).  

1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilaksanakan untuk mendeteksi apakah nilai residual data 

berdistribusikan normal, yang merupakan syarat penting dalam analisis statistik. 
Kriteria pengujian menetapkan bahwa data dikatakan normal jika punya angka 
signifikansi di atas 5% (0,05). Untuk memastikan akurasi perhitungan, pengujian ini 

dilakukan mempergunakan aplikasi SPSS 27.  
2. Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas dipakai untuk memastikan apakah dua atau lebih kelompok 
data yang dibandingkan mempunyai varians yang serupa (homogen). Data dinyatakan 
homogen apabila nilai signifikansinya > 0,05. 

Setelah semua uji prasyarat terpenuhi, data dianalisis mempergunakan uji-t sample 
berpasangan (Paired sample t-test). Uji ini dipakai untuk memahami signifikansi pengaruh 

implementasi metode Jarimatika terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Riset ini tujuannya untuk menyelidiki pengaruh pemakaian metode Jarimatika kepada 
hasil belajar Matematika murid kelas III SDN Keboncandi pada materi perkalian. Data 

penelitian diperoleh melalui tes berupa pre-test (sebelum perlakuan) dan post-test (setelah 
perlakuan), yang diberikan kepada 28 siswa sebagai subjek penelitian. 

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan doa dan menyanyikan lagu nasional. Kemudian 
guru mengulik materi yang sudah dibahas pada pertemuan sebelumnya, yakni mengena i 
perkalian. Selanjutnya, guru menguji kemampuan perkalian siswa dengan memberikan 10 soal 

(pre-test). Setelah data pre-test didapat dan ditemukan bahwa nilai siswa masih di bawah 
KKM, maka langkah berikutnya guru memberikan metode berhitung yang sebelumnya belum 

diterapkan di kelas, yaitu metode Jarimatika. 
Metode Jarimatika belum pernah diterapkan di kelas. Sebelumnya, guru hanya 

menerapkan metode menghafal, menyanyi, dan mencongak, tetapi metode tersebut kurang 

efisien. Maka, guru menerapkan metode terbaru, yaitu Jarimatika. Kemudian, guru 
menjelaskan arti Jarimatika dan cara mempergunakannya. Setelah guru menjelaskan langkah-

langkah mempergunakan Jarimatika, guru meminta siswa melakukannya bersama-sama. 
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Setelah melakukan Jarimatika bersama-sama, guru memberikan soal yang dikerjakan 
secara berkelompok untuk mengukur apakah siswa memahami metode yang sudah diajarkan. 
Setelah siswa mengerjakan soal secara berkelompok, guru meminta perwakilan kelompok 

untuk menampilkan hasil kerja kelompok mereka dan membahasnya bersama-sama. Selesai 
menampilkan, guru memberikan waktu agar siswa bisa beristirahat dan diteruskan setelah bel 

masuk berbunyi. 
Kegiatan pembelajaran kedua dimulai dengan membahas yang sudah diajarkan 

sebelumnya, yaitu metode Jarimatika. Siswa mulai memahami dan menyenangi metode yang 

sudah diajarkan. Guru memberikan soal untuk dikerjakan mandiri (post-test). Setelah itu, guru 
mengajak siswa melakukan refleksi sebelum akhirnya menutup pembelajaran dengan doa. 

Data yang terhimpun berikutnya dianalisis mempergunakan program SPSS 27. Rincia n 
angka pre-test (sebelum perlakuan) dan post-test (setelah perlakuan) seluruh siswa disajikan 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest Siswa 

Nomor 

Siswa 

Nilai Siswa 

Pre-Test Post-Test 

1. 60 100 

2. 40 70 

3. 50 80 

4. 60 70 

5. 60 70 

6. 30 70 

7. 40 60 

8. 50 60 

9. 30 40 

10. 60 60 

11. 70 80 

12. 20 70 

13. 60 80 

14. 50 70 

15. 50 60 

16. 40 70 

17. 40 50 

18. 60 60 

19. 30 60 

20. 30 80 

21. 20 50 

22. 30 70 

23. 40 80 

24. 30 90 

25. 50 80 

26. 40 60 

27. 60 70 

28. 50 60 

Tabel 1 menyajikan data nilai siswa pada tahap pre-test (sebelum perlakuan) dan post-
test (setelah perlakuan). 
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Gambar 1. Siswa Mempraktikkan Metode Jarimatika 

 

Setelah data didapatkan, maka langkah selanjutnya akan diuji normalitas dan 
homogenitas. Berikut ini disajikan hasil menguji normalitas yang bisa terlihat di Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
 

 
 
 

 
 

 
 
Berdasarkan uji normalitas Shapiro-Wilk pada Tabel 1, nilai sig. untuk data pre-test 

adalah 0,053 dan untuk data post-test adalah 0,146. Karena kedua nilai tersebut melebihi batas 
sig. 0,05 (Sig. > 0,05), berkesimpulan bahwa data berdistribusikan normal. Selanjutnya, hasil 

menguji homogenitas varians ditampilkan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

Berdasarkan hasil menguji homogenitas pada Tabel 2 (baris Based on Mean), didapat 
angka sig. sejumlah 0,620. Dikarenakan angka signifikansi tersebut melebihi 0,05 (0,620 > 

0,05), maka varians data dinyatakan homogen. Dengan terpenuhinya kedua syarat uji prasyarat 
(normalitas dan homogenitas), analisis diteruskan dengan uji hipotesis mempergunakan Uji- t 
Sample Berpasangan (Paired Sample t-test). Uji ini tujuannya untuk memahami signifikans i 

perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara pre-test dan post-test setelah implementas i 
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metode Jarimatika dianalisis mempergunakan Paired Sample t-test. Hasil analisis tersebut bisa 
terlihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 
 

 
 
 

 
Berdasarkan Tabel 3, berkesimpulan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari pemakaian 

metode Jarimatika kepada hasil belajar siswa. Dengan angka sig. sejumlah 0,001 (< 0,05), 
pengujian ini memenuhi syarat untuk menerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis 
nol (H0). 

 
Pembahasan 

Hasil menguji paired sample t-test memperlihatkan angka Sig. (2-tailed) sejumlah 0,001. 
Dikarenakan angka tersebut berada di bawah 0,05 (< 0,05), berkesimpulan bahwa 
implementasi metode Jarimatika berpengaruh signifikan kepada hasil belajar perkalian 

Matematika murid kelas III SDN Keboncandi. Kesimpulan ini diperkuat oleh peningkatan rata-
rata nilai, di mana skor post-test melebihi pre-test dengan selisih sejumlah 23,929 poin. Nilai 

Mean Difference yang bernilai negatif (-23,929) dalam output SPSS mengonfirmasi bahwa 
nilai akhir (post-test) secara konsisten melebihipada nilai awal (pre-test). Nilai tersebut 
memperlihatkan pemakaian metode Jarimatika efektif dalam memaksimalkan hasil belajar 

siswa secara signifikan. 
Temuan ini menjawab permasalahan yang diidentifikasi pada observasi awal yang 

memperlihatkan 64% siswa (18 dari 28 siswa) belum mencapai KKM. Siswa mengalami 
kendala dalam memahami konsep perkalian dan menganggap Matematika sebagai pelajaran 
yang sulit serta membosankan. Metode Jarimatika yang diterapkan oleh guru terbukti menjadi 

solusi untuk mengatasi masalah ini dan menggantikan metode sebelumnya seperti menghafa l 
dan mencongak. 

Pengaruh metode Jarimatika dapat dijelaskan karena metode ini mengubah pendekatan 
pembelajaran dari abstrak menjadi lebih konkret dan menyenangkan. Menurut Hikmah, Jamal, 
dan Nuraini (2021), Jarimatika didefinisikan sebagai teknik berhitung dengan memanfaa tkan 

jari tangan yang mampu mempermudah pemahaman siswa serta menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan. Metode ini sangat membantu siswa menghafal perkalian 

untuk angka 6–10. Dengan media jari, siswa diajak memahami konsep dasar bukan hanya 
menghafal sehingga, mereka mampu menuntaskan soal dengan lebih cepat dan tepat. 

Temuan riset ini selaras dan memperkuat hasil studi sebelumnya. Penelitian oleh Anisa, 

Saleh, & Pratiwi (2024), Sari, Hader, & Sukron (2021), serta Rahayu & Hasim (2025) 
memperlihatkan metode Jarimatika sangat efektif dalam memaksimalkan hasil belajar siswa. 

Temuan tersebut juga diperkuat oleh penelitian Himmah, Asmani, & Nuraini (2021) serta 
Indiastuti (2021) yang menemukan dampak positif Jarimatika terhadap kemampuan berhitung 
dan hasil belajar. 

Meskipun demikian, riset ini memiliki keterbatasan yang perlu diakui. Riset ini 
mempergunakan desain pre-eksperimen dengan tipe one group pretest-posttest. Sesuai definis i, 

desain ini tidak melibatkan kelompok pembanding atau kelas kontrol. Akibatnya, sulit untuk 
memastikan bahwa peningkatan hasil belajar sejumlah 23,929 poin murni disebabkan oleh 
metode Jarimatika dan bukan oleh faktor-faktor eksternal lain (seperti efek atensi dari penelit i 

atau motivasi siswa karena mencoba hal baru). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis datapat menyimpulkan bahwa implementasi metode 

Jarimatika berhasil memaksimalkan capaian belajar siswa secara signifikan. Hal ini dibuktikan 
dari hasil menguji hipotesis paired sample t-test yang memperlihatkan angka signifikansi Sig. 
(2-tailed) sejumlah <0,001, yang jauh lebih kecil dari standar sig. 0,05 (<,001 < 0,05). Pengaruh 

positif ini juga terkonfirmasi dari nilai rata-rata (Mean) perbedaan sejumlah -23,929, yang 
mengindikasikan bahwa rata-rata nilai post-test siswa (setelah perlakuan) lebih tinggi secara 

signifikan dibandingkan angka pre-test (sebelum perlakuan). Pemakaian metode ini dapat 
menjadi alternatif pembelajaran Matematika yang efektif, menyenangkan, menarik dan 
memotivasi siswa. Efektivitas metode ini juga tampak dari peningkatan rata-rata nilai siswa 

yang jauh lebih tinggi setelah implementasi Jarimatika dibandingkan sebelumnya. 
Karena metode Jarimatika terbukti memberikan pengaruh positif yang signifikan, para 

pendidik dianjurkan untuk menerapkannya dalam pembelajaran Matematika agar pemahaman 
siswa dapat lebih optimal. Selain itu, untuk memperkuat temuan ini, penelitian di masa 
mendatang direkomendasikan mempergunakan desain quasi-experiment dengan menyertakan 

kelas kontrol. Dengan demikian, komparasi antara efektivitas Jarimatika dan metode 
konvensional dapat dianalisis secara lebih mendalam dan komprehensif. 
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